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Abstrak 

 
Latar Belakang: Indonesia merupakan negara tropis yang terletak di garis khatulistiwa, sehingga mendapatkan 

paparan sinar matahari dengan intensitas tinggi sepanjang tahun. Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan kulit. Penggunaan tabir surya secara rutin telah terbukti efektif dalam meminimalkan 

efek buruk dari sinar matahari.Tujuan: Untuk Mengetahui Gambaran Penggunaan Sunscreen pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang Angkatan 2024.  Metode: : Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kategorik dengan pendekatan cross sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan 

deskriptif kategorik berpasangan. Ukuran sampel yang diperoleh sebanyak 107 peserta yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi Hasil: Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 18 tahun (55,1%), 

sedangkan usia paling sedikit adalah 21 tahun (1,9%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden 
adalah perempuan, yaitu 73,8%, dibandingkan laki-laki 26,2%. Berdasarkan tingkat penggunaan tabir surya, 

61,7% responden memiliki kebiasaan penggunaan tabir surya yang baik, 23,4% memiliki kebiasaan penggunaan 

sedang, dan 15% memiliki kebiasaan penggunaan yang kurang baik.. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, 

mayoritas responden (61,7%) menunjukkan kebiasaan penggunaan tabir surya yang baik, diikuti dengan 23,4% dengan 

penggunaan sedang, dan 15% dengan penggunaan yang kurang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang Angkatan 2024 memiliki kesadaran yang cukup baik mengenai 

pentingnya perlindungan kulit dari paparan sinar ultraviolet  

 

Kata Kunci: Universitas Baiturrahmah, Tabir Surya, Penggunaan, Mahasiswa Kedokteran 

 

 

Abstrack 
 

Background: Indonesia is a tropical country located on the equator, which allows it to receive high-intensity 

sunlight throughout the year. Excessive exposure to sunlight can cause skin damage. Regular use of sunscreen 

has been proven effective in minimizing the adverse effect of sunlight.Objective: : To determine the usage 

patterns of sunscreen among medical students of Baiturrahmah University Padang Class of 2024 Methods:: 

This study is a descriptive categorical study with a cross sectional approach.The sampling method used was a 

paired categorical descriptive formula. The sample size obtained was 107 participants who met inclusion and 

exclusion criteria Result The results showed that the majority of respondents were 18 years old (55.1%), while 

the least frequent age was 21 years 1.9%. In terms of gender, most respondents were female, totaling 73.8%, 

compared to males 26.2%. Based on the level of sunscreen usage, 61.7% of respondents had good sunscreen 

usage habits,23.4% had moderat eusage,and 15% had poor usage.Conclusion: Based on the study results, the 
majority of respondents (61.7%) demonstrated good sunscreen usage habits, followed by 23.4% with moderate 

usage, and 15% with poor usage. These findings indicate that most medical students of Baiturrahmah 

University Padang Class of 2024 have a reasonably good awareness of the importance of skin protection from 

ultraviolet exposure  
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I. PENDAHULUAN 

 

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh 

manusia yang berfungsi utama sebagai 

pelindung terhadap berbagai faktor 

eksternal, termasuk trauma fisik, 

mikroorganisme, dan paparan lingkungan. 

Selain perannya sebagai penghalang 

pelindung, kulit juga berkontribusi 

signifikan dalam persepsi sensorik, seperti 

mendeteksi sentuhan dan mengatur suhu 

tubuh.
3 

 

Secara anatomis, kulit terdiri atas tiga 

lapisan utama: epidermis, dermis, dan 

hipodermis. Epidermis, sebagai lapisan 

terluar, berperan sebagai garis pertahanan 

pertama tubuh terhadap ancaman dari luar. 

Lapisan ini cenderung lebih tipis di area 

tertentu, seperti pada wajah, sehingga lebih 

rentan mengalami kerusakan akibat paparan 

sinar matahari.
1 

 

Di bawah epidermis terdapat dermis, 

sedangkan hipodermis (atau lapisan 

subkutan) terdiri atas jaringan lemak dan 

jaringan ikat yang berfungsi memberikan 

insulasi dan bantalan bagi tubuh. 

Berdasarkan komposisi strukturnya, tingkat 

ketahanan kulit terhadap paparan sinar 

matahari dapat berbeda-beda, di mana area 

kulit yang lebih tipis atau kurang berpigmen 

cenderung lebih rentan terhadap kerusakan 

akibat sinar ultraviolet (UV).
1,5 

 

Radiasi UV terbagi menjadi UVA, UVB, 

dan UVC, di mana UVA dan UVB dapat 

menyebabkan kulit terbakar (sunburn), 

penggelapan kulit (tanning), penuaan dini 

(photoaging), bahkan kanker kulit. 

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), prevalensi kanker kulit 

melanoma dan non-melanoma terus 

meningkat, dengan ribuan kasus tercatat di 

Indonesia. Salah satu cara efektif untuk 

melindungi kulit dari paparan sinar UV 

adalah dengan menggunakan tabir surya 

(sunscreen), yang bekerja dengan menyerap 

atau memantulkan radiasi UV.
6,7 

Tabir surya tersedia dalam dua jenis, yaitu 

tabir surya kimia dan fisik, serta hadir dalam 

berbagai bentuk, seperti losion, krim, gel, 

dan semprot. Secara umum, perempuan 

cenderung lebih sering menggunakan tabir 

surya dibandingkan laki-laki. Mahasiswa 

kedokteran Universitas Baiturrahmah 

Padang Angkatan 2024 memiliki tingkat 

aktivitas akademik yang tinggi dan sering 

terpapar sinar matahari di luar ruangan. 

Penelitian mengenai pola penggunaan tabir 

surya pada mahasiswa ini penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan edukasi 

mengenai pentingnya perlindungan kulit dari 

radiasi
6,9 

 

Menurut penelitian oleh Michael Wadoe et 

al. (2019) menemukan bahwa perempuan 

lebih sering menggunakan tabir surya 

dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan 

oleh tingginya kesadaran perempuan 

terhadap risiko radiasi UV dan manfaat 

penggunaan tabir surya. Di sisi lain, laki-laki 

cenderung jarang menggunakan tabir surya 

karena kurangnya edukasi dan anggapan 

bahwa penggunaan tabir surya tidak 

menunjukkan sifat maskulin.  Garza et al. 

(2021) melaporkan bahwa alasan utama 

penggunaan tabir surya adalah kesadaran 

akan bahaya paparan sinar UV, serta 

kemudahan akses informasi melalui media 

sosial.
10 

 

Mahasiswa kedokteran Universitas 

Baiturrahmah Padang Angkatan 2024 

memiliki beban akademik yang tinggi, 

terutama pada tahun pertama, di mana 

mereka menjalani perkuliahan intensif serta 

terlibat dalam berbagai kegiatan organisasi 

dan orientasi bela negara. Aktivitas luar 

ruangan yang padat meningkatkan paparan 

langsung terhadap sinar matahari, yang 

membuat mereka rentan terhadap radiasi 

UV. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pola penggunaan tabir surya di kalangan 
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mahasiswa kedokteran Universitas 

Baiturrahmah Padang Angkatan 2024. 

Dengan memahami pola penggunaan tabir 

surya di kalangan mahasiswa, diharapkan 

kesadaran akan pentingnya perlindungan 

kulit dari sinar UV dapat meningkat, serta 

edukasi mengenai manfaat jangka panjang 

penggunaan tabir surya dapat lebih 

ditingkatkan.
11 

 

II. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kategorik dengan pendekatan 

cross-sectional, di mana data dikumpulkan 

melalui kuesioner dalam bentuk lembaran 

kertas yang diberikan kepada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah Padang angkatan 2024. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa angkatan 2024, 

sedangkan populasi terjangkau adalah 

mahasiswa yang hadir selama periode 

pengumpulan data.
12 

 

Sampel penelitian terdiri atas mahasiswa 

yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu 

mahasiswa yang menggunakan tabir surya, 

bersedia menjadi responden, dan tidak 

termasuk dalam kriteria eksklusi, yaitu 

mahasiswa yang tidak hadir saat 

pengumpulan data atau tidak melengkapi 

kuesioner.
 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah consecutive sampling, di mana setiap 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi akan 

dipilih hingga jumlah sampel yang 

dibutuhkan tercapai. Kuesioner akan 

dibagikan kepada sampel terpilih dalam 

bentuk kertas selama jangka waktu tertentu.
13                       

 

 

 

 

 

 

 

                       
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL 

 
TABEL 1. DISTRIBUSI FREKUENSI USIA MAHASISWA 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

BAITURRAHMAH ANGKATAN 2024 

         

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat 

bahwa dari sampel sebanyak 107 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Baiturrahmah Padang Angkatan 2024, 

kelompok usia terbanyak adalah 18 tahun, 

yaitu sebanyak 59 orang (55,1%), sedangkan 

kelompok usia paling sedikit adalah 21 

tahun, yaitu sebanyak 2 orang (1,9%).    

 
TABEL 2. DISTRIBUSI FREKUENSI JENIS KELAMIN 

MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS BAITURRAHMAH PADANG ANGKATAN 

2024 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dari para responden, 

jenis kelamin terbanyak adalah perempuan, 

yaitu sebanyak 79 orang (73,8%). 

 
TABEL 3. DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN 

SUNSCREEN MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN       

UNIVERSITAS BAITURRAHMAH PADANG ANGKATAN 

2024   

 
 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa 

dari 107 sampel mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

Angkatan 2024, sebanyak 66 orang (61,7%) 

memiliki kebiasaan penggunaan tabir surya 
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yang baik, 25 orang (23,4%) memiliki 

kebiasaan penggunaan tabir surya yang 

sedang, dan 16 orang (15%) memiliki 

kebiasaan penggunaan tabir surya yang 

kurang baik. 

 
TABEL 4. DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN 

SUNSCREEN MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

BAITURRAHMAH PADANG ANGKATAN 2024 

BERDASARKAN USIA 

 
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian 

menunjukkan distribusi metode lain yang 

digunakan oleh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

Padang angkatan 2024 untuk melindungi diri 

dari paparan sinar ultraviolet. Sebagian besar 

responden, yaitu 89,7%, menggunakan 

pakaian tertutup sebagai bentuk 

perlindungan diri. Sementara itu, hanya 

9,3% responden yang memilih berlindung 

menggunakan payung. 

 
TABEL 5. DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN 

SUNSCREEN MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

BAITURRAHMAH ANGKATAN 2024 BERDASARKAN 

JENIS KELAMIN 

 
 

Berdasarkan tabel 5.5, hasil penelitian 

menunjukkan distribusi penggunaan 

sunscreen oleh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

angkatan 2024 berdasarkan jenis kelamin. 

Pada kategori penggunaan sunscreen kurang, 

terdapat  (57,1 %) mahasiswa laki-laki dan 

pada kategori penggunaan sunscreen sedang, 

proporsi laki-laki mencapai (28,6 %) , 

sedangkan perempuan hanya sebesar (21,5 

%). Sebaliknya, pada kategori penggunaan 

sunscreen baik, mahasiswa perempuan 

mendominasi dengan proporsi (78,5 %), 

sementara laki-laki hanya sebesar (14,3 %). 

 
TABEL 6. DISTRIBUSI FREKUENSI CARA LAIN 

MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS BAITURRAHMAH PADANG ANGKATAN 

2024 UNTUK MEMPROTEKSI DIRI DARI PAJANAN 

SINAR ULTRAVIOLET 

 
 

Berdasarkan tabel 5.6, hasil penelitian 

menunjukkan distribusi cara lain yang 

digunakan oleh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Baiturrahmah 

Padang angkatan 2024 untuk melindungi diri 

dari paparan sinar ultraviolet. Sebagian besar 

responden, yaitu sebanyak 89,7%, 

menggunakan pakaian tertutup sebagai 

bentuk perlindungan diri. Sementara itu, 

hanya 9,3% responden yang memilih 

berteduh dengan menggunakan payung 
 

TABEL 7. DISTRIBUSI FREKUENSI ALASAN 

MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS BAITURRAHMAH ANGKATAN 2024 

TIDAK MENGGUNAKAN SUNSCREEN. 

 
 

Berdasarkan data pada tabel 5.7, alasan 

utama mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Baiturrahmah angkatan 2024 

tidak menggunakan sunscreen adalah karena 

terburu-buru, dengan jumlah responden 

sebanyak 57 orang (53,3%). Alasan lainnya 

meliputi kehabisan sunscreen yang dialami 

oleh 24 orang (22,4%), rasa malas yang 

dirasakan oleh 17 orang (15,9%), dan lupa 

menggunakan sunscreen yang dilaporkan 

oleh 9 orang (8,4%). 
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B. PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengkaji pengetahuan, 

kebiasaan, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan tabir surya di 

kalangan mahasiswa kedokteran Universitas 

Baiturrahmah angkatan 2024. Mayoritas 

responden berusia 18 tahun (55,1%), 

mencerminkan usia rata-rata mahasiswa 

yang memulai pendidikan di perguruan 

tinggi. Selain itu, sampel didominasi oleh 

mahasiswi perempuan (73,8%), sejalan 

dengan tren global di mana perempuan 

cenderung lebih banyak menempuh studi 

kedokteran karena minat yang lebih besar 

terhadap profesi di bidang kesehatan. 

Ketimpangan gender ini juga terlihat dalam 

kebiasaan perawatan kulit, di mana 

perempuan umumnya memiliki kesadaran 

lebih tinggi terhadap kesehatan kulit dan 

lebih cenderung menerapkan langkah-

langkah pencegahan perawatan kulit.
18 

 

Dalam hal penggunaan tabir surya, 61,7% 

mahasiswa masuk dalam kategori "Baik," 

artinya mereka secara konsisten 

menggunakan tabir surya sebagai bagian 

dari rutinitas mereka. Sementara itu, 23,4% 

dikategorikan sebagai pengguna "Sedang," 

yaitu mereka yang sesekali menggunakan 

tabir surya tetapi belum menjadikannya 

kebiasaan. Sebanyak 15% masuk dalam 

kategori "Kurang," di mana mereka jarang 

atau bahkan tidak pernah menggunakan tabir 

surya. Beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya penggunaan ini antara lain rasa 

malas, kurangnya aksesibilitas, dan 

anggapan bahwa penggunaan tabir surya 

bukanlah prioritas.
19,20,21 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

perempuan lebih rajin dalam 

mengaplikasikan tabir surya dibandingkan 

laki-laki, yang sebagian besar disebabkan 

oleh paparan edukasi perawatan kulit yang 

lebih besar, standar kecantikan sosial, dan 

pengaruh lingkungan sosial yang 

menekankan pentingnya perawatan kulit.
 

 

Selain penggunaan tabir surya, mahasiswa 

juga menerapkan metode perlindungan 

matahari alternatif, dengan 89,7% memilih 

memakai pakaian tertutup sebagai 

penghalang sederhana namun efektif 

terhadap paparan sinar UV. Namun, hanya 

9,3% yang menggunakan payung, 

menunjukkan bahwa faktor praktis dan 

kenyamanan mempengaruhi pilihan 

perlindungan mereka.
25,1 

 

Saat ditanya alasan tidak menggunakan tabir 

surya, jawaban paling umum adalah karena 

terburu-buru (53,3%), menunjukkan bahwa 

keterbatasan waktu menjadi faktor utama 

dalam mengabaikan perlindungan dari sinar 

matahari. Alasan lainnya meliputi 

ketidaktersediaan produk (22,4%), rasa 

malas (15,9%), dan lupa (8,4%). 

 

Di sisi lain, motivasi utama penggunaan 

tabir surya meliputi kesadaran akan bahaya 

radiasi UV (56,1%), pengalaman pribadi 

dengan kulit terbakar atau kemerahan 

(28,0%), serta rekomendasi dari keluarga, 

teman, atau dokter (15,9%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa baik pengetahuan 

maupun pengalaman pribadi memiliki 

pengaruh signifikan dalam membentuk 

kebiasaan penggunaan tabir surya.    

 

Penelitian ini juga mengkaji sumber 

informasi yang mempengaruhi penggunaan 

tabir surya di kalangan mahasiswa. 

Lingkaran sosial memainkan peran paling 

signifikan, dengan 49,5% mahasiswa 

mendapatkan informasi tentang tabir surya 

dari teman, keluarga, dan rekan sebaya. 

Media sosial juga menjadi pengaruh besar 

(24,3%), menyoroti peran yang semakin 

berkembang dari platform digital seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube dalam 

meningkatkan kesadaran mengenai 

perawatan kulit.
1
 

        

Dokter (14,0%) merupakan sumber 

informasi tepercaya lainnya, memperkuat 

pentingnya nasihat medis profesional dalam 

membentuk perilaku mahasiswa. Sementara 
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itu, iklan produk (10,3%) turut berkontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran, meskipun 

dalam skala yang lebih kecil, dan buku 

menjadi sumber informasi yang paling 

jarang digunakan (1,9%). Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

memilih saluran informasi yang lebih mudah 

diakses dan berkarakter cepat.
3 

       

Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian 

besar mahasiswa telah memiliki kebiasaan 

penggunaan tabir surya yang baik, masih ada 

proporsi yang signifikan yang belum 

konsisten dalam melindungi diri dari 

paparan sinar matahari. Kondisi ini 

menggarisbawahi perlunya kampanye 

kesadaran yang lebih besar, peningkatan 

aksesibilitas produk tabir surya, dan promosi 

perlindungan sinar matahari sebagai 

kebiasaan penting sehari-hari, bukan sekadar 

langkah opsional. 

      

Mengingat latar belakang mereka di bidang 

kedokteran, mahasiswa ini juga harus 

didorong untuk menjadi panutan dalam 

mempromosikan kesehatan kulit dan 

langkah-langkah pencegahan terhadap 

kerusakan akibat sinar UV. Memperkuat 

upaya edukasi mengenai pentingnya 

penggunaan tabir surya—baik di lingkungan 

akademis maupun melalui platform digital—

dapat membantu memperkuat kebiasaan 

perawatan kulit yang lebih baik di kalangan 

calon tenaga kesehatan, memastikan mereka 

tidak hanya melindungi diri sendiri tetapi 

juga turut mengadvokasi perlindungan kulit 

yang tepat di dalam komunitas yang lebih 

luas. 

 

III. KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan beberapa 

temuan penting mengenai penggunaan 

tabir surya di kalangan mahasiswa 

kedokteran Universitas Baiturrahmah 

angkatan 2024. Mayoritas responden 

berusia 18 tahun, yang sesuai dengan usia 

rata-rata mahasiswa baru. Selain itu, 

jumlah mahasiswi perempuan lebih 

banyak dibandingkan laki-laki, yang 

sejalan dengan kecenderungan bahwa 

perempuan lebih peduli pada perawatan 

kulit dan kesehatan dibandingkan laki-

laki. 

 

Sebagian besar mahasiswa (61,7%) 

termasuk dalam kategori penggunaan 

tabir surya yang "Baik," artinya mereka 

rutin memakai tabir surya dan paham 

manfaatnya dalam melindungi kulit dari 

sinar UV berbahaya. Meski begitu, 

banyak juga yang lebih memilih memakai 

pakaian tertutup untuk melindungi diri 

dari sinar matahari karena lebih praktis 

dan mudah 

 

Namun, masih banyak mahasiswa yang 

tidak rutin memakai tabir surya. Alasan 

utamanya adalah karena sibuk atau 

terburu-buru (53,3%), menunjukkan 

bahwa kurangnya waktu dan prioritas 

menjadi penghambat utama. Di sisi lain, 

alasan utama mahasiswa menggunakan 

tabir surya adalah karena mereka tahu 

bahaya radiasi sinar UV (56,1%), yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan bisa 

mendorong kebiasaan perlindungan kulit. 

 

Temuan juga menunjukkan bahwa 

sumber informasi utama tentang tabir 

surya berasal dari lingkaran sosial, seperti 

teman, keluarga, dan orang sekitar 

(49,5%). Ini menunjukkan bahwa 

pengaruh teman sebaya dan cerita dari 

mulut ke mulut sangat mempengaruhi 

kebiasaan perawatan kulit mahasiswa 

 

Secara keseluruhan, meski banyak 

mahasiswa sudah memiliki kebiasaan 

baik dalam menggunakan tabir surya, 

masih ada yang kurang konsisten karena 

keterbatasan waktu dan kurangnya 

prioritas. Meningkatkan kampanye 

kesadaran, memudahkan akses produk 

tabir surya, dan mengingatkan pentingnya 

perlindungan sinar matahari setiap hari 

bisa membantu mahasiswa lebih baik 
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dalam menjaga kesehatan kulit mereka. 
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